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PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BOOKLET DALAM 
MATERI GEMPA BUMI UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR 




Salah satu komponen pendidikan yang mampu meningkatkan kualitas 
pembelajaran adalah media pembelajaran yang salah satunya yaitu media 
pembelajaran booklet. Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) mengetahui 
kelayakan media pembelajaran booklet materi bencana gampabumi pada siswa 
kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Surakarta, (2) mengetahui peningkatan hasil 
belajar siswa melalui penggunaan media pembelajaran booklet. Metode Penelitian 
yang digunakan adalah Research and Development (R&D) yang mengacu pada 
model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 
Evaluation). Jumlah responden pada penelitian ini sebanyak 60 siswa kelas VIII 
SMP Muhammadiyah 1 Surakarta yang merupakan kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Kelas kontrol adalah kelas VIII B yang berjumlah 30 siswa dan kelas 
eksperimen adalah kelas VIII A yang berjumlah 30 siswa. Metode pengumpulan 
data yang digunakan yaitu observasi, angket, tes dan dokumentasi. Teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis Uji T (paired 
sample T-test). Hasil penelitian menunjukkan (1) media pembelajaran booklet 
layak digunakan, hal ini dapat diketahui melalui perolehan skor rata-rata dari ahli 
materi 4,4 dan skor rata-rata dari ahli media 3,9. Artinya media pembelajaran 
booklet layak digunakan untu pembelajaran pada materi bencana gempabumi 
siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Surakarta. (2) ada peningkatan hasil 
belajar siswa pada kelas experimen. Hal ini dapat diketahui melalui perolehan 
nilai rata-rata kelas pretest kontrol sebesar 49.8 dan nilai posttest sebesar 70.1, 
sedangkan pada kelas experimen memperoleh nilai rata-rata pretest 45.3 dan nilai 
posttest sebesar 71.4 hal ini membuktikan bahwa nilai rata-rata kelas experimen 
lebih tinggi peningkatannya dari pada kelas kontrol. 
 




One component of education is able to improve the quality of learning which is 
learning media, one of the instructional learning is media booklet. The purpose of 
this study was to (1) find out the development of instructional media in the 
earthquake disaster material booklet for eighth-grade students of SMP 
Muhammadiyah 1 Surakarta, (2) find out the increase in student learning 
outcomes through the use of booklet learning media. The research method used 
was Research and Development (R&D), which refers to the ADDIE development 
model (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). The 
number of respondents in this study was 60 students of class VIII of SMP 
Muhammadiyah 1 Surakarta, which were the control class and the experimental 
class. The control class was class VIII B with 30 students and the experimental 
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class was class VIII A with 30 students. Data collection methods used were 
observation, questionnaire, test, and documentation. The data analysis technique 
used in this study was the analysis technique of T-test (paired sample T-test). The 
results showed (1) the learning media of the booklet was appropriate to use, this 
can be known through the acquisition of an average score of 4.4 material experts 
and an average score of 3.9 media experts. This means that the booklet learning 
media was suitable for learning on earthquake disaster material for students of 
class VIII of SMP Muhammadiyah 1 Surakarta. (2) there was an increase in 
student learning outcomes in the experimental class. This can be known through 
the acquisition of the average value of the pretest control class of 49.8 and the 
pretest value of 70.1, while the experimental class obtained an average pretest 
value of 45.3 and a pretest value of 71.4 this proves that the average value of the 
experimental class is higher than the control class. 
 
Keywords: learning media, booklets, earthquakes, learning outcomes. 
 
 
1.  PENDAHULUAN 
Pembelajaran merupakan suatu interaksi antara pendidik dan peserta didik dalam 
rangka mencapai tujuan. Kedua belah pihak berperan secara aktif dalam suatu 
kerangka kerja dengan menggunakan cara dan kerangka berfikir yang dapat 
dimengerti keduanya. Pembelajaran yang baik bukan sekedar memberikan materi 
(transfer of knowledge), melainkan menstimulasi dan membangun makna dari apa 
yang dipelajari peserta didik. Salah satu tujuan dari proses pembelajaran adalah 
adanya perubahan tingkah laku baik aspek kognitif, aspek afektif maupun aspek 
psikomotorik. Perubahan-perubahan yang terjadi terhadap ketiga aspek tersebut 
dinamakan hasil atau prestasi belajar. Prestasi belajar dijadikan tolak ukur 
penguasaan akademik peserta didik. Semakin baik penguasaan akademik peserta 
didik, maka prestasi yang diperolehpun akan semakin baik pula (Aryani,2009). 
Saat ini, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pembelajaran 
berjalan begitu cepat, sehingga terkadang tidak sebanding dengan percepatan 
ketersediaan sumber daya manusia yang mumpuni untuk mengembangkan dan 
memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dunia pendidikan tentunya harus 
lebih aktif dalam merespon berbagai perkembangan tersebut dengan melakukan 
inovasi dalam bidang tersebut. Hal ini tidak segera dipikirkan, maka tentunya 
pendidikan suatu bangsa akan terus tertinggal dan ditinggalkan oleh 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang di zaman 
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globalisasi seperti sekarang ini. Pembelajaran yang inovatiflah yang akan 
membawa perubahan belajar bagi peserta didik dan kegiatan belajar mengajar 
perlu dirancang khusus agar menjadi lebih menarik dan lebih baik bagi peserta 
didik. Untuk mencapai tujuan belajar secara efektif dan efisien, pengembangan 
teknologi pembelajaran harus sesuai dengan ranah atau kawasan yang tepat. 
Kawasan atau ranah teknologi pembelajaran adalah pengembangan yang berarti 
proses penerjemahan spesifikasi desain ke dalam bentuk fisik. Kawasan 
pengembanganan ini meliputi: (1) teknologi cetak/visual; (2) teknologi 
audiovisual; (3) teknologi berbasis komputer; dan (4) multimedia (Seels dan 
Richey dalam Bambang Warsita, 2008).  
Menurut Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah (2015), 
bencana secara umum disebabkan oleh faktor kejadian alam (natural disaster) 
maupun oleh ulah manusia (manmade disaster). Bencana alam terdiri dari 
gempabumi, letusan gunungapi, tsunami, tanah longsor, banjir, dan kekeringan. 
Bencana non alam terdiri dari kegagalan teknologi, epidemi atau wabah, konflik 
sosial atau kerusuhan sosial, dan teror. Bencana alam salah satunya adalah 
gempabumi. Menurut Rahardja (2011), menyatakan bahwa gempabumi terjadi 
adalah getaran atau guncangan yang terjadi dan dirasakan di permukaan bumi 
yang berasal dari dalam struktur bumi. Pergeseran tersebut terjadi sebagai akibat 
adanya peristiwa pelepasan energi gelombang seismik secara tiba-tiba yang 
diakibatkan atas adanya gelombang deformasi lempeng tektonik yang terjadi pada 
kerak bumi. Pengertian gempabumi menurut Wikipedia dalam Rahardja (2011) 
adalah getaran yang terjadi di permukaan bumi yang selalu bergerak dinamis. 
Gempabumi terjadi apabila tekanan yang terjadi karena pergerakan tersebut sudah 
terlalu besar untuk ditahan. 
Beberapa wilayah di Jawa Tengah termasuk Kota Surakarta merasakan 
gempa yang terjadi pada jumat, 30 Juni 2017 pukul 10.58 WIB, sebesar 3,1 SR. 
Sejumlah warga sempat panik karena masih trauma akibat gempa tektonik pada 
tahun 2006 (Solopos.com) sehingga perlu adanya evaluasi kesiapsiagaan di 
beberapa wilayah di Kota Surakarta dan di beberapa sekolah. Materi gempabumi 
harus diberikan di seluruh sekolah di Kota Surakarta untuk melatih siswa 
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menghadapi bencana yang sewaktu-waktu datang secara tidak terduga. Siswa 
diharapkan mampu mengatasi situasi tersebut baik pada saat terjadi maupun 
sesudah terjadi bencana.  
Materi gempabumi sulit dipahami siswa jika bahan ajar yang digunakan 
kurang menarik. Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada siswa 
kelas VIII di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta proses pembelajaran IPS di kelas 
sangat didominasi oleh guru yang menjelasakan materi dengan menggunakan 
metode ceramah. Siswa hanya duduk diam mendengarkan penjelasan guru. Siswa 
tidak menunjukkan aktivitas yang berarti saat pembelajaran sehingga tidak ada 
interaksi antara guru dengan siswa ataupun antar siswa yang satu dengan siswa 
lainnya. Pembelajaran IPS menjadi kurang efisien, menyebabkan minat belajar 
siswa menurun. Selain itu sumber belajar yang digunakan juga terbatas hanya 
menggunakan buku teks yang ada di sekolah. Hal ini membuat proses 
pembelajaran terkesan monoton, sehingga perlu dilakukan adanya pengembangan 
bahan ajar. Sebenarnya media pembelajaran IPS sangat beragam, salah satu 
diantaranya yaitu booklet. Struktur isi booklet menyerupai buku (pendahuluan, isi, 
penutup), hanya saja penyajian isinya jauh lebih singkat dari pada buku. Peranan 
booklet sebagai media pembelajaran merupakan salah satu media yang efektif 
untuk dikembangkan guna untuk menambah dan mengembangkan referensi yang 
sudah ada, serta dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 
gempabumi. Menurut Imtihana dkk dalam Rahayu dkk (2017) Booklet merupakan 
suatu sumber belajar dapat digunakan untuk menarik minat dan perhatian siswa 
karena bentuknya yang sederhana dan banyaknya warna serta ilustrasi yang 
ditampilkan. Oleh karena itu, peneliti mengadakan penelitian tentang 
“PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BOOKLET DALAM 
MATERI GEMPABUMI UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR 
SISWA KELAS VIII SMP MUHAMMADIYAH SURAKARTA” 
 
2. METODE 
Model pengembangan dalam penelitian ini dengan menggunakan model 
intruksional ADDIE (Analysis- Desain-Develop-Implement-Evaluate) yang 
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dikembangkan oleh Reiser dan Mollenda pada tahun 1990-an. Model 
pengembangan ADDIE memiliki lima langkah yaitu Analisis, Desain, 
Pengembangan, Implementasi dan Evaluasi. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah 1 
Surakarta yang teridiri dari dua kelas yaitu kelas ekperimen dan kelas kontrol. 
Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif dan data kualitatif. Teknik 
pengumpulan data menggunakan intrumen angket, observasi dan test. Uji 
prasyarat analisis data menggunakan uji validasi dan uji reliabilitas menggunakan 
Cronbacch’s Alpha. Desain eksperimen penelitian ini menggunakan pretest- 
posttest control group desain. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pengembangan Media Pembelajaran Booklet 
Pengkajian materi ajar pada media pembelajaran booklet digunakan untuk 
menetapkan bahan ajar media booklet yang sesuai dengan kompetensi dasar dan 
tujuan pembelajaran. Indikator pembelajaran meliputi pengertian gempbumi, 
proses terjadinya gempabumi, tindakan saat terjadi gempabumi, upaya mitigasi 
gempabumi, wilayah rawan gempabumi serta intensitas gempabumi berdasarkan 
skala MMI. 
Hasil pengembangan media booklet materi bencana gempabumi dengan 
menggunakan Power Point pada SMP Muhammadiyah 1 Surakarta. Peneliti 
melakukan penyempurnaan dan penilaian melalui ahli media dan ahli materi agar 
produk yang dikembangkan dapat layak dan bagus untuk media pembelajaran 
IPS.   
 
3.1.1 Penilaian Ahli Media 
Penilaian ahli media dilakukan oleh dosen yang ditunjuk untuk melakukan 
penilaian terhadap produk yang dikembangkan. Penilaian terdiri dari 16 
komponen, dengan rentan nilai 1-5, dimana nilai 1 (sangat kurang), 2 (kurang), 3 
(cukup), 4 (baik), dan 5 (sangat baik). Hasil penilaian ahli media disebutkan 
bahwa pengembangan media booklet materi bencana gempabumi yang telah 
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divalidasi oleh ahli media dalam komponen tabel dinyatakan sangat baik karena 
cukup sederhana, tetapi komunikatif, kretif dan inovatif. Kemudian dalam 
pemilihan jenis huruf, ukuran huruf, dan tampilan gambar juga baik. Proporsi 
gambar seimbang, gambar juga sangat mendudung materi, komposisi warna baik, 
pemilihan warna sesuai, rapih dan menarik. Namun masih ada yang perlu 
disempurnakan lagi yaitu dari segi keterbacaan teks, ketapatan penempatan 
gambar, serta pengatuaran letak. Berdasarkan penilaian dari validasi ahli media 
tersebut dinyatakan bahwa media pembelajaran booklet layak digunakan di 
lapangan untuk penelitian sesuai dengan revisi dan saran. 
3.1.2 Penilaian Ahli Materi 
Materi Penilaian ahli materi dilakukan setelah proses pembuatan produk booklet 
selesai dibuat. Penilaian terdiri dari 5 komponen dengan rentan nilai 1-5, dimana 
nilai 1 (sangat kurang), 2 (kurang), 3 (cukup), 4 (baik), 5 (sangat baik). Produk 
pengembangan media pembelajaran booklet dinyatakan sangat sesuai dengan 
materi “Bencana Gempabumi”. Materi yang disajikan pada media pembelajaran 
booklet juga mudah dipahami. Namun demikian media pembelajaran booklet 
tersebut masih ada yang perlu disempurnakan lagi agar materi yang disajikan 
benar-benar sesuai dengan tujuan pembelajaran, serta tidak ada sedikitpun aspek 
yang menyimpang. Materi yang disajikan juga harus benar-benar sesuai dengan 
tingkat perkembangan siswa/peserta didik. Berdasarkan hasil validasi penilaian 
ahli media tersebut dinyatakan bahwa media pembelajaran booklet materi bencana 
gempabumi layak digunakan di lapangan untuk penelitian sesuai dengan revisi 
dan saran. 
 
3.2 Peningatan Hasil Belajar Siswa 
Pelaksanaan penelitian dilakukan di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta pada14 
Februari 2019. Produk yang dikembangkan telah divalidasi oleh ahli materi dan 
ahli media sehingga dapat digunakan untuk melaksanakan penelitian. 
Pengambilan data penelitian di kelas kontrol dan kelas ekxperimen, pembelajaran 
di kelas kontrol menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi 
pembelajaran. Sebagai langkah awal, peneliti mengajak siswa untuk membuka 
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pembelajaran dengan berdoa dan membaca Basmallah bersama-sama. Peneliti 
kemudian menjelaskan tujuan pembelajaran dan kompetensi dasar yang akan 
dicapai. Langkah selanjutnya peneliti membagikan soal awal (pre-test) sejumlah 
15 butir soal kepada siswa untuk dikerjakan. Hasil tes awal ini dilakukan untuk 
mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi bencana gempabumi 
sebelum materi tersebut diberikan. Setelah dilakukan pretest peneliti menjelaskan 
materi bencana gempabumi dengan menggunakan power point. Peneliti 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya bagian mana yang belum 
dimengerti. Pada akhir kegiatan setelah materi gempabumi selesai dipelajari 
peneliti kemudian mengadakan post-test.  
Hasil analisa berdasarkan pretest dan pot-test pada kelas kontrol diperoleh 
data bahwa nilai tertinggi pres-test mancapai 76 sedang nilai terendahnya yaitu 40 
dengan nilai rata-rata 49,8. Kemudian untuk nilai tertinggi post-test mencapai 83 
sedangkan nilai terendahnya yaitu 46 dengan nilai rata-rata 70,1.  
Pada proses pembelajaran di kelas experimen menggunakan media booklet 
dalam menyampaikan materi pembelajaran. Langkah awal penelitian ini yaitu 
peneliti mengajak siswa untuk membuka pembelajaran dengan berdoa dan 
membaca Basmallah bersama-sama. Kemudian menjelaskan tujuan pembelajaran 
dan kompetensi dasar yang akan dicapai. Selanjutnya peneliti membagikan soal 
awal (pre-test) sejumlah 15 butir soal kepada siswa untuk dikerjakan guna 
mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi bencana gempabumi 
sebelum materi tersebut diberikan. Setelah itu, dilakukan analisis terhadap hasil 
pre-test tersebut. Langkah selanjutnya peneliti memberikan intervensi kepada 
siswa dimana setiap siswa akan mendapatkan sebuah booklet untuk dapat 
membantu siswa memahami dan mengerti tentang materi yang sedang dipelajari. 
Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya bagian mana yang 
belum dimengerti. Pada akhir pembelajaran peneliti kemudian mengadakan post-
test. Peneliti memberikan soal post-test kepada seluruh siswa dan selanjutnya 
akan dilakukan analisa data. menggunakan media booklet dalam menyampaikan 
materi pembelajaran. Setelah itu, dilakukan analisis terhadap hasil pre-test 
tersebut. Langkah selanjutnya peneliti memberikan intervensi kepada siswa 
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dimana setiap siswa akan mendapatkan sebuah booklet untuk dapat membantu 
siswa memahami dan mengerti tentang materi yang sedang dipelajari. Peneliti 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya bagian mana yang belum 
dimengerti. Pada akhir pembelajaran peneliti kemudian mengadakan post-test. 
Peneliti memberikan soal post-test kepada seluruh siswa dan selanjutnya akan 
dilakukan analisa data.  
Hasil analisa berdasarkan pre-test dan post-test pada kelas experimen 
diperoleh data bahwa nilai tertinggi pre-test mancapai 60 sedang nilai terendahnya 
yaitu 36 dengan nilai rata-rata 45,37 Kemudian untuk nilai tertinggi post-test 
mencapai 100 sedang nilai terendahnya yaitu 50 dengan nilai rata-rata 71,4. 
Perbedaan tersebut membuktikan bahwa produk pengembangan media booklet 
pada materi bencana gempabumi dapat mempengaruhi hasil belajar siswa mata 
pelajaran IPS SMP Muhammadiyah 1 Surakarta. 
 
4. PENUTUP 
Penelitian dan pengembangan menghasilkan beberapa kesimpulan dari 
pembahasan diantaranya: Tingkat kelayakan pengembangan media pembelajaran 
ditinjau dari beberapa kriteria yang disetujui oleh ahli materi dan ahli media. 
Produk pengembangan media pembelajaran booklet materi bencana gempabumi 
yang telah divalidasi sesuai dengan materi bencana gempabumi. Hasil 
pengembangan media pembelajaran booklet dinyatakan baik yaitu dengan 
memperoleh skor rata-rata dari ahli materi 4,4. Kemudian pengembangan media 
pembelajaran booklet materi bencana gempabumi yang telah divalidasi oleh ahli 
media dinyatakan sangat baik, komunikatif, kreatif dan inovatif. Hasil 
pengembangan media pembelajaran booklet dinyatakan baik dengan memperoleh 
skor dari ahli media rata-rata 3,9. Berdasarkan penilaian dari ahli materi dan ahli 
media, media pembelajaran booklet layak digunakan untuk pembelajaran sebagai 
media pembelajaran pada materi bencana Gempabumi siswa kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 1 Surakarta. Hasil belajar siswa pada kelas kontrol dan 
eksperimen dengan pre-test dan post-test mengalami peningkatan. Hasil belajar 
kelas kontrol menunjukkan rata-rata nilai pre-test sebesar 49,8 dan nilai post-test 
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sebesar 70,1, sedangkan hasil belajar kelas ekperimen menunjukkan rata-rata nilai 
pre-test sebesar 45,37 dan nilai post-test sebesar 71,4. Sehingga penggunaan 
media booklet efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 
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